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ABSTRACT 

 

Wellness tourism is a form of tourism activity that is predicted to become a form of tourist 

travel with high interest in 2023. In line with this, the stigma of wellness tourism that has 

developed in society tends to lead to resort and spa tourism, which does provide refreshing 

services. physical and psychological health. The limited ability of the community to access this 

form of resort and spa tourism has opened a gap to develop a new destination, which can also 

fulfill physical and psychological refreshments. This research aims to dig deeper into this gap, 

to find the potential for innovation in using museums as wellness tourism destinations. This 

research was conducted using a literature study method, using a Literature Review and Meta-

ethnography approach. This approach was chosen, because it is hoped that the conclusions 

from this research can become a new idea for innovation in museum attractions in Indonesia. 

Data collection was carried out by reviewing various previous studies related to museums and 

wellness tourism. Data processing resulting from the literature review is carried out through 

a synthesis system, where all previous research results are recorded, classified, and then 

concluded. The results obtained from this research show that developing museums as an 

alternative to wellness tourism is very possible. Theoretical principles of wellness tourism that 

can be applied to museums include wellness being multi-dimensional, wellness being relatively 

subjective or perceptual, spiritual, physical, and intellectual. The criteria for museums to be 

able to fulfill the above principles are formulated as 1) the museum must have an area large 

enough to support tourist walking activities, 2) the museum collection has a cultural and 

historical background, 3) the exhibition layout is neat and equipped with clear supporting 

information, and 4) the museum must be calm enough to support the relaxation process. 
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ABSTRAK 

 

Wellness tourism merupakan salah satu bentuk kegiatan pariwisata yang digadang-gadang 

menjadi salah satu bentuk perjalanan wisata dengan peminat yang tinggi pada tahun 2023.  

Seiring dengan itu, stigma wellness tourism yang terbangun pada  masyarakat cenderung 

mengarah kepada wisata resor maupun spa, yang memang menyediakan layanan penyegaran 

kesehatan secara fisik maupun psikis.  Keterbatasan masyarakat untuk mekases bentuk wisata 

resor maupun spa tersebut, membuka celah untuk mengembangkan sebuah destinasi baru, yang 

juga dapat memenuhi kesegaran fisik maupun psikis. Penelitian ini bertujuan untuk menggali 

lebih dalam celah tersebut, untuk dapat menemukan potensi inovasi pemanfaatan museum 

sebagai destinasi wellness tourism. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode studi 

kepustakaan, dengan menggunakan Literature Review dan pendekatan Meta-etnography. 

Pendekatan ini dipilih, karena diharapkan hasil simpulan dari penelitian ini dapat menjadi 

sebuah gagasan baru sebagai inovasi atraksi museum di Indonesia. Pengumpulan data 

dilakukan dengan mengkaji berbagai penelitian terdahulu terkait museum dan wellness 

tourism.  Pengolahan data hasil kajian pustaka dilakukan melalui sistem sintesa, dimana 

seluruh hasil penelitian terdahulu didatakan, diklasifikasikan untuk selanjutnya disimpulkan. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah bahwa mengembangkan museum sebagai 

alternatif wisata wellness tourism sangat mungkin untuk dilakukan. Prinsip teoritis wellness 

tourism yang dapat diterapkan pada museum meliputi wellness is multi-dimensional, wellness 

is relative subjective or perceptual, spiritual, physical, dan intellectual. Kriteria bagi museum 

untuk dapat memenuhi prinsip di atas dirumuskan menjadi 1) museum harus memiliki area 

yang cukup luas untuk mendukung kegiatan jalan kaki wisatawan, 2) koleksi museum berlatar 

budaya dan sejarah, 3) tata pamer apik dan dilengkapi keterangan pendukung yang jelas, dan 

4) keadaan museum harus cukup tenang untuk mendukung proses relaksasi. 

 

Kata kunci: wellness tourism, perceptual, spiritual, physical, intellectual, museum. 
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PENDAHULUAN 

 

Pada era pandemi Covid-19, orang 

kembali diingatkan untuk menjalankan pola 

hidup sehat. Sejalan dengan tuntutan untuk 

menjaga pola hidup sehat, masyarakat 

ternyata harus dihadapkan juga dengan 

tekanan hidup yang semakin berat, dimana 

berbagai pembatasan interaksi sosial 

berimbas pada perekonomian secara global. 

Banyak perusahaan yang tidak mampu 

bertahan dan gulung tikar akibat pandemi 

ini. Hal ini menyisakan orang-orang yang 

kehilangan pekerjaan dan kehilangan mata 

pencaharian, yang dihadapkan dengan 

tekanan stres yang berat.  

Pasca redanya pandemi covid-19, 

orang mulai kembali dapat beraktivitas 

secara rutin. Berangsur-angsur roda 

perekonomian juga berputar secara normal. 

Hal ini membawa imbas yang sangat baik 

bagi pemulihan pariwisata. Dimana dengan 

dicabutnya berbagai pembatasan 

pergerakan dan larangan perjalanan, maka 

wisatawan mulai dapat kembali melakukan 

kegiatan wisata. Ledakan kegiatan wisata 

ini terjadi karena begitu banyaknya orang 

yang terkena imbas pandemi sehingga 

membutuhkan penyegaran atau refreshing, 

salah satunya adalah melalui berwisata. 

Penyegaran dan refreshing ini sangat 

penting untuk menjaga kesehatan mental 

pada posisi yang prima dan siap 

beraktivitas. Pasca pandemi ini juga 

membawa pola berwisata baru, salah 

satunya adalah SMART Tourism, dimana 

wisatawan menjadi lebih cerdas dalam 

memilih pemenuhan kebutuhan wisatanya 

termasuk pula pemanfaatan teknologi 

dalam berwisata (Kusuma et al., 2021). Hal 

ini membawa celah pengembangan yang 

luar biasa pada berbagai aspek destinasi dan 

atraksi untuk dapat mengadaptasikan 

teknologi dalam atraksi mereka.  

Sayangnya, dengan kembali 

normalnya kegiatan wisata diikuti juga 

dengan kenaikan harga berbagai komoditas 

pariwisata. Harga hotel, tiket pesawat, 

retribusi tempat wisata mulai merangkak ke 

harga normal pasca menurunnya pandemi. 

Kenaikan harga ini tentunya akibat 

pengaruh tingginya demand terhadap 

perjalanan wisata, sementara supply yang 

ada mulai berkurang akibat banyaknya 

perusahaan jasa wisata yang gulung tikar 

tidak mampu bertahan di tengah gempuran 

pandemi. Tidak berimbangnya supply and 

demand ini secara tidak langsung berakibat 

pada tingginya biaya berwisata bagi 

wisatawan. Belum pulihnya ekonomi secara 

penuh, tentunya membuat sebagian orang 

masih belum bisa melakukan kegiatan 

wisata tersebut. Padahal, dari aspek 

kebutuhan akan kesehatan mental, bisa 

dikatakan bahwa semua orang 

membutuhkan wisata untuk dapat kembali 

meningkatkan kesehatan mentalnya. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul Museum Sebagai Inovasi 

Destinasi Alternatif Wellness Tourism.  

Tujuan dari dilaksanakannya 

penelitian ini adalah untuk dapat menggali 

potensi daya tarik museum sebagai 

alternatif destinasi Wellness Tourism yang 

dekat dan berada di kawasan perkotaan. 

Atraksi utama yang dimiliki oleh museum 

pada dasarnya dapat dikemas menjadi 

destinasi yang dapat membantu 

peningkatan kesehatan mental maupun 

fisik. Penelitian ini penting untuk 

dilaksanakan sebab minat kunjung 

wisatawan ke museum masih sangat rendah 

jika dibandingkan dengan destinasi wisata 

populer, sehingga diharapkan dengan 

diangkatnya potensi daya tarik museum 

sebagai destinasi wisata alternatif bagi 

wellness tourism, maka minat kunjung ke 

museum dapat ditingkatkan secara 

signifikan. Berdasarkan penelitian 

terdahulu oleh Maria dan Lemy (2018), 

ditemukan data menarik bahwa 

kecenderungan wisatawan yang 

mengunjungi museum tidak ingin 

mengeluarkan biaya besar (maksimal hanya 

Rp. 100.000,-) (Maria & Lemy, 2018), 

sehingga dirasa perlu menelurkan sebuah 

alternatif atraksi wisata baru, agar 

wisatawan bersedia datang dan 

membelanjakan uangnya untuk melakukan 

kunjungan ke museum melalui konsep 

wellness tourism di museum. 
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KAJIAN LITERATUR 

 

Museum 

Menurut KBBI, pada dasarnya 

museum diartikan sebagai gedung yang 

digunakan sebagai tempat untuk pameran 

tetap benda-benda yang patut mendapat 

perhatian umum, seperti peninggalan 

sejarah, seni, dan ilmu; tempat menyimpan 

barang kuno (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia - 2023, n.d.). Secara sederhana, 

pernyataan di atas lebih menekankan pada 

aspek fisik bangunannya saja, namun belum 

pada isi dan potensi dari aspek 

pariwisatanya. Pada umumnya daya tarik 

suatu objek wisata berdasar pada 

(Suwantoro, 2004):  

a) Adanya sumber daya yang dapat 

menimbulkan rasa senang, indah, 

nyaman dan bersih. 

b) Adanya aksesibilitas yang tinggi. 

c) Adanya ciri khusus/ spesifikasi yang 

bersifat langka. 

d) Adanya sarana/prasarana penunjang 

bagi para wisatawan. 

Museum pada dasarnya dapat juga 

dikatakan memiliki daya tarik karena jika 

diidentifikasi lebih lanjut, museum 

memenuhi keempat aspek daya tarik di atas. 

Berbagai koleksi dan penataan ruang peraga 

dapat menimbulkan rasa senang bagi 

pengunjungnya, lokasi museum yang rata-

rata berada di pusat kota atau berada di 

wilayah yang strategis dan mudah dicapai, 

memiliki ciri khusus yang berbeda satu 

dengan museum lainnya berdasarkan 

koleksi yang dimiliki serta didukung oleh 

berbagai sarana prasarana penunjang yang 

dapat meningkatkan kenyamanan 

pengunjung.  

Jakarta sendiri memiliki cukup 

banyak museum dengan berbagai latar 

belakang koleksi. Berikut ini adalah daftar 

museum yang berada di Jakarta, yang 

memiliki minat kunjung cukup baik hingga 

tahun 2021: 

 

 

 

 

 

Table 1. Jumlah Pengunjung Museum di 

Provinsi DKI Jakarta Tahun 2019-2021 

No Jenis Museum 

Jumlah Pengunjung 

Museum Menurut Jenis 

Museum di Provinsi DKI 

Jakarta 

2019 2020 2021 

1 Monumen Nasional 9756736 1779965 0 

2 Sejarah Jakarta & Prasasti 714825 145771 51952 

3 Bahari 25744 11357 7511 

4 Wayang 311384 48456 20632 

5 Tekstil 34864 8379 3674 

6 Seni Rupa dan Keramik 184412 30602 9849 

7 Joeang’45&M.H.Thamrin 18972 4202 2904 

8 Taman Arkeologi Pulau 

Onrust 
45319 28165 23135 

Jumlah 11092256 2056897 119657 

Sumber: (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi 

DKI Jakarta, 2021) 

 

Masing-masing museum hadir 

dengan latar belakang koleksi yang 

berbeda-beda, yang secara tidak langsung 

menjadi ciri khas dari masing-masing 

museum. Museum dengan ciri khas masing-

masing, tentunya semakin mempersempit 

segmentasi wisatawan yang disasar, oleh 

sebab itu, museum dikategorikan sebagai 

salah satu destinasi wisata minat khusus. 

Salah satu kelebihan dari wisatawan 

minat khusus adalah calon wisatawan 

memilih suatu destinasi mengikuti minat 

khusus dan spesifik yang diminati (Pitana & 

Diarta, 2009). Hal ini tentunya membuka 

peluang lebih besar untuk melakukan 

eksplorasi terhadap berbagai potensi yang 

dimiliki museum untuk menjangkau 

segmentasi wisatawan dengan minat 

spesifik yang lebih luas. 

 

Atraksi Utama Museum 

Atraksi utama museum adalah 

dimana museum dapat membangun 

interaksi dengan pengunjung dan 

membangun sebuah pengalaman 

berkunjung yang utuh bagi para wisatawan 

yang berkunjung. Pada konteks museum, 

aspek tersebut berupa tata pamer koleksi 

(display), kondisi fisik museum (interior 

dan eksterior), pelayanan yang informatif 

dan menyenangkan, serta kegiatan yang 

dilakukan oleh museum (seminar, 

penelitian serta pameran koleksi) (Posha, 

2023). Atraksi tersebut dapat dikemas 

sebagai sebuah atraksi yang bersifat parsial, 

maupun menjadi sebuah kesatuan atraksi, 
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dimana satu atraksi dengan atraksi lainnya 

akan saling berkaitan dan membangun 

pengalaman berkunjung. 

 

Wellness Tourism 

Wellness tourism sering dikaitkan 

dengan sebuah perjalanan uang dilakukan 

oleh wisatawan untuk mencari alternatif 

dalam menjaga maupun meningkatkan 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 

(Stara & Peterson, 2017). Sekilas bahwa 

pemahaman diatas serupa dengan 

pemahaman dari Health Tourism. Namun 

jika pelaku Health Tourism adalah mereka 

yang sakit dan mencari pengobatan, 

sedangkan pelaku dari Wellness tourism 

adalah mereka yang sehat, namun ingin 

lebih meningkatkan lagi kesehatan dan 

kesejahteraan mereka.  

Wellness tourism sendiri terdiri dari 

dua aspek kegiatan, yaitu yang bersifat 

pasif, dan bersifat aktif. Kegiatan yang 

bersifat pasif dimana wisatawan dapat 

“menenggelamkan” diri di suatu tempat 

dengan tujuan khusus untuk dapat 

meningkatkan kesehatan. Sedangkan 

kegiatan aktif adalah wisatawan melakukan 

kegiatan wellness-enhancing activity 

seperti fitness, yoga, meditasi, pijat, dan 

makan sehat (Smith & Puczkó, 2009).  

Lebih lanjut, destinasi yang dapat 

digunakan sebagai tujuan adalah berupa 

ruang alternatif, yang dapat membangun 

keterikatan bagi wisatawan untuk 

melakukan analisa diri tanpa tekanan dan 

gangguan dari kegiatan harian mereka. 

Sedangkan konsep wellness tourism sendiri 

tentunya tidak merupakan sebuah konsep 

pasti, namun sangat bergantung pada 

pelakunya dan tujuan dari dilakukannya 

kegiatan tersebut (Smith & Puczkó, 2009). 

Berdasarkan pemahaman diatas, 

tentunya berbagai destinasi dapat 

dikembangkan untuk menjadi salah satu 

sarana peningkatan kesehatan baik fisik 

maupun mental. Dalam kaitannya dengan 

museum, harapannya museum dapat 

dikembangkan untuk memiliki sebuah 

paket perjalanan yang dapat meningkatkan 

kesehatan mental dan fisik pengunjungnya. 

 

Aspek dan Faktor Pendorong Wellness 

Tourism 

 Prinsip utama Wellness menurut 

Adams (2003) dalam (Smith & Puczkó, 

2009) adalah 1) Wellness is multi-

dimensional, 2) Wellness research and 

practice should be oriented towards 

identifying, causes of wellness rather than 

cause of illness, 3) Wellness is about 

balance, 4) Wellness is relative, subjective, 

or perceptual. Secara sederhana timbul hal 

yang menarik, bahwa pada dasarnya konsep 

wellness lebih bersifat psikologi 

dibandingkan fisik.  

Wellness sendiri memiliki Six-

dimensional Model yang dikembangkan 

oleh National Wellness Institute (National 

Wellness Institute, 2023), dimana melalui 

model tersebut tergambar dimensi yang 

jelas mengenai konsep wellness yaitu: 

1) Social  

2) Occupational 

3) Spiritual 

4) Physical 

5) Intellectual 

6) Emotional 

Kaitan antara prinsip dan model 

tersebut diatas dengan upaya 

pengembangan museum sebagai salah satu 

alternatif destinasi wellness tourism, adalah 

dengan membandingkan berbagai atraksi 

dan daya tarik yang dimiliki museum untuk 

dapat memenuhi prinsip dan dimensi yang 

dibutuhkan oleh kegiatan wellness tourism. 

 

METODE 

  

Metodologi penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

literature review atau Studi Kepustakaan. 

Studi kepustakaan merupakan penelitian 

yang berfokus pada penggalian data pada 

teks (naskah) atau data angka dan tidak 

berupa data pengamatan secara langsung, 

yang tidak terbatas pada ruang dan waktu 

(Zed, 2004). Sehingga, data primer dari 

penelitian ini adalah berbagai hasil kajian 

dan penelitian terdahulu tentang tema 

Wellness tourism dan penelitian tentang 

Museum.  Penelitian dibagi kedalam 

beberapa tahap pelaksanaan, yaitu 1) tahap 



Swastono Putro Pirastyo, Fristi Bellia Annishia, Lu’luwatin Rosdiana Aprilia, Rr Christiana Mayang Anggraeni 

Stj 

 

173 

 
Journal of Tourism and Economic Vol.6, No.2, 2023 

 

perencanaan, 2) tahap pelaksanaan 

penelitian dan 3) tahap pengolahan data dan 

pengambilan kesimpulan. Pendekatan hasil 

yang digunakan adalah meta-etnografi. 

Pendekatan hasil meta-etnografi merupakan 

teknik yang mengintergrasikan berbagai 

data lintas studi untuk dapat menghasilkan 

sebuah konsep baru dengan tingkat 

pemahaman yang mendalam. Penggunaan 

meta-etnografi pada penelitian ini didasari 

kebutuhan hasil sintesis untuk 

mengembangkan teori baru dalam rangka 

melengkapi teori yang sudah ada (Rachman 

& Napitupulu, 2016). Melalui penetapan 

pendekatan ini diharapkan mendapat 

kesimpulan yang dapat mengarahkan 

penemuan baru terhadap potensi 

pemanfaatan museum sebagai alternatif 

wellness tourism. 

 Penelitian dilakukan secara 

literatur, dimana setiap naskah yang 

ditelaah diperoleh melalui laman Google 

Scholar, Sinta, Portal Garuda, serta 

berbagai tautan jurnal internasional yang 

memiliki tema yang relevan terkait museum 

dan wellness tourism. Untuk observasi 

pendukung dilakukan juga pada Museum 

yang berada di kawasan administratif DKI 

Jakarta. 

Kerangka pikir yang digunakan 

sebagai landasan dalam pengembangan 

penelitian ini digambarkan melalui diagam 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber: Olahan Data Penulis, 2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sintesa dilakukan dengan 

melakukan sortasi dan pengumpulan 

berbagai karya ilmiah yang memiliki 

relevansi baik topik, tema, maupun lokus 

penelitian berbasis museum maupun 

wellness tourism. Berdasarkan pada 

pengumpulan data yang penulis laksanakan, 

didapatkan hasil 24 artikel jurnal yang 

memenuhi kriteria, dimana hasil penelitian 

menitikberatkan penelitian pada aspek 

Museum, maupun Wellness Tourism. Pada 

dasarnya, tidak ada penelitian yang secara 

langsung membahas keterkaitan antara 

museum dengan wellness tourism, sehingga 

melalui penelitian ini, penulis mencoba 

untuk menggali berbagai potensi hasil 

penelitian terdahulu terhadap kemungkinan 

pemanfaatan dan revitalisasi museum 

menjadi alternatif wisata wellness tourism. 

 

Museum 

Penelitian ini menggunakan data 

kepustakaan sebagai sumber data utama. 

Proses pengolahan data kepustakaan 

melalui beberapa tahapan, yaitu proses 

review dan seleksi sumber pustaka, lalu 

proses sintesis dan pemetaan hasil, serta 

proses analisis. Penelitian ini melakukan 

tahapan proses review pada kurang lebih 45 

jurnal terpilih yang memiliki tema Museum 

dan Wellness Tourism. Data pendukung 

penelitian ini didapatkan melalui observasi. 

Observasi dilakukan di museum yang 

memiliki karakteristik sebagai museum 

budaya, yang berada di daerah Jakarta.  

Berdasarkan dari berbagai 

penelitian mengenai museum, didapatkan 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Produk yang dimiliki oleh masing-

masing museum, menjadi salah satu 

daya tarik utama wisatawan untuk 

berkunjung ke suatu museum 

((Magdalena & Roels, 2023); (Manuela 

& Djamhur, 2023); (Masnadi, 2023)). 

2. Daya tarik (atau atraksi) tanpa 

pengelolaan yang baik tidak akan dapat 

menghasilkan minat kunjung yang 

maksimal ((Manuela & Djamhur, 2023); 

(Masnadi, 2023); (Nenggala et al., 

2017); (Purwanggono, 2018)). 

3. Museum dapat dikembangkan sebagai 

sebuah lingkungan belajar dan 
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konservasi kebuadayaan yang friendly 

(Murzyn-Kupisz & Holuj, 2020). 

Museum juga dapat dimaksimalkan 

sebagai media pembelajaran, namun 

membutuhkan keterlibatan pihak 

sekolah untuk mengenalkan konsep 

pembelajaran melalui museum kepada 

siswa didik (Junaid, 2017). 

4. Fasilitas pada museum sepatutnya 

dikembangkan dan dimaksimalkan 

untuk dapat mendukung pelaksanaan 

kegiatan kunjungan yang dilakukan 

wisatawan ((Manuela & Djamhur, 

2023); (Nenggala et al., 2017)). 

 

Hasil Observasi Museum 

Sampling observasi lapangan 

dilaksanakan di salah satu Museum yang 

memiliki latar belakang koleksi 

kebudayaan yaitu Museum Sejarah Jakarta, 

atau yang dulunya akrab dikenal dengan 

nama Museum Fatahilah. Pada pelaksanaan 

observasi ini, tujuan utama penulis adalah 

mencari tahu aspek fisik apa yang dimiliki 

museum, yang sekiranya sejalan dengan 

prinsip wellness tourism.  

Berdasarkan hasil observasi, 

didapatkan bahwa Museum Sejarah 

Indonesia memiliki koleksi sejarah yang 

kaya, sehingga hal ini dirasa sesuai dengan 

aspek intelektual dari wellness tourism.  

 
Gambar 2. Salah Satu Koleksi Prasasti 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023. 

 

Selain latar belakang koleksi museum 

yang kaya dengan ilmu dan pengetahuan, 

penulis juga berupaya mencari aspek lain 

yang sekiranya seturut dengan prinsip 

wellness tourism. Berdasarkan hasil 

observasi, penulis menemukan bahwa 

luasan area museum cukup luas, dapat 

ditempuh dengan waktu kurang lebih 30 

menit, dengan jarak total sejauh 2,5km. Hal 

ini dirasa sesuai dengan aspek physical dari 

wellness tourism.  

Aspek lain yang penulis temukan 

selama melakukan observasi adalah secara 

tidak langsung, wisatawan juga dapat 

merasakan sensasi spiritual dan 

peningkatan kesehatan mental yang dapat 

dicapai dengan suasana tenang dan nyaman 

yang dimiliki oleh museum ini. 

 
Gambar 3. Suasana Tenang Dalam 

Museum 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023. 

 

Wellness Tourism 

Hasil reduksi data yang penulis 

lakukan dari 24 artikel jurnal, didapatkan 9 

buah artikel jurnal yang berkaitan dengan 

wellness tourism. Terhadap 15 artikel jurnal 

tersebut, selanjutnya dilakukan proses 

sintesa data, hingga ditemukan intisari hasil 

dari masing-masing penelitian yaitu: 

1. Terdapat aspek dasar dalam wellness 

tourism yang dapat dengan fleksibel 

dikembangkan di beberapa lokasi 

wisata. Aspek tersebut meliputi meditasi 

((Apsari, 2019); (Meikassandra et al., 

2020); (Roels & Patmadiwiria, 2022)), 

relaksasi ((Irma et al., 2021); (Kim & 

Yang, 2021); (Roels & Patmadiwiria, 

2022)), dan kegiatan fisik yang berkaitan 

dengan kesehatan fisik dan mental 

lainnya ((Kusumawidjaya et al., 2023); 

(Luo et al., 2018); (Meikassandra et al., 

2020); (Roels & Patmadiwiria, 2022); 

(Voigt et al., 2011)) 

2. Dalam membangun sebuah kegiatan 

wellness tourism dibutuhkan adanya 

keterlibatan langsung dari pelaku wisata. 

Hal ini berarti bahwa konsep wellness 

tourism hanya bisa dinikmati secara in-

situ, secara langsung dan dapat 

membawa pengalaman yang berbeda 

untuk setiap individu ((Hudson et al., 
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2017); (Voigt et al., 2011); (Luo et al., 

2018)). 

3. Aspek untuk sejenak “melarikan diri” 

(escape) juga menjadi salah satu yang 

menjadi hal yang dicari dalam wellness 

tourism (Voigt et al., 2011). Melarikan 

diri dari rutinitas dan keshidupan 

keseharian tentunya membutuhkan 

media yang unik dan berbeda. Peluang 

ini lebih lanjut dapat dirajut untuk 

menjadi celah pengembangan konsep 

wellness tourism yang mengandalkan 

aspek kearifan lokal masing-masing 

destinasi wisata ((Irma et al., 2021); 

(Kusumawidjaya et al., 2023); (Nisak et 

al., 2022); (Susanti, 2022)). 

Berbagai konklusi diatas, seturut pula 

dengan hasil penelitian Pramono, Dkk 

(2020) yang menyatakan bahwa kapasitas 

spiritual dapat membawa pelayanan yang 

positif dan kenyamanan terhadap tamu 

(Pramono et al., 2020). hal ini secara tidak 

langsung mendukung bahwa aspek spiritual 

memegang peran penting dalam 

kenyamanan berkunjung. 

 

Keterkaitan Antara museum dengan 

Wellness Tourism  

Secara teoritis, pada dasarnya 

memungkinkan untuk dapat 

menghubungkan antara aspek wellness 

tourism dengan daya tarik yang museum 

miliki. Prinsip wellness tourism menurut 

Adam (2003) dalam (Smith & Puczkó, 

2009) yang dapat ditemukan melalui 

pendataan potensi museum adalah aspek 1) 

wellness is multi-dimensional, dan 2) 

wellness is relative, subjective or 

perceptual, serta aspek dimensi wellness 

tourism (menurut (Hettler, 1980) yang 

dijabarkan pada National Wellness Institute 

((National Wellness Institute, 2023)) yang 

dapat ditemukan pada museum meliputi 1) 

spiritual, 2) physical, dan 3) intellectual. 

Secara lebih lengkap, gambaran keterkaitan 

dimensi tersebut diatas dengan potensi daya 

tarik museum digambarkan melalui 

hubungan berikut ini: 

 

 

 

Tabel 2. Analisis Keterkaitan Wellness 

Tourism dengan Atraksi Museum 
Teori Wellness 

Tourism 

(Adam, 2003 

dalam (Smith & 

Puczkó, 2009) & 
(Hettler, 1980) 

Definisi jika 

dikaitkan dengan 

potensi yang 

terdapat di 

museum 

Atraksi 

Museum 

(Posha, 2023) 

wellness is multi-

dimensional  

Integrasi berbagai 

aspek yang terkait 

secara langsung 
maupun tidak 

langsung, dan saling 

terkait untuk dapat 
mendorong 

peningkatan 

kesehatan dan 
kesejahteraan 

wisatawan. 

Kondisi Fisik 

Museum. 

wellness is 
relative, 

subjective, or 

perceptual 

Pemahaman 
terhadap aspek 

wellness sangat bisa 

dikembangkan 
berdasarkan sudut 

pandang yang 

subjektif para 
penggunanya, 

sehingga persepsi 

yang dimunculkan 
dapat menjadi sangat 

luas dan adaptable 

terhadap berbagai 
kondisi dan situasi. 

Aktivitas 
Pariwisata 

Budaya, Tata 

Pamer Koleksi. 

Spiritual Proses untuk 

mencari makna dan 
tujuan kehidupan 

melalui proses 

mengenal dan 
mengetahui sejarah 

dan cerita 

perkembangan 
kebudayaan. 

Aktivitas 

Pariwisata 
Budaya. 

Physical Proses peningkatan 

kesehatan fisik 

melalui kegiatan 
fisik menjelajah 

seluruh bagian 
museum. 

Kondisi Fisik 

Museum. 

Intellectual Pengalaman belajar 

baru melalui proses 

pembelajaran sejarah 
dan budaya. 

Tata Pamer 

Koleksi. 

Sumber: Olahan Data Penulis, 2023 

 

Museum Sebagai Wahana Wellness 

Tourism  

Konsep museum sebagai wahana atau 

atraksi wellness tourism pada dasarnya 

menjadi satu gagasan yang menarik untuk 

dikembangkan. Menilik dari hasil 

perbandingan aspek wellness tourism yang 

sekiranya dapat dikembangkan pada 

museum yang dijabarkan pada tabel 2 

diatas, gagasan pengembangan museum 

sebagai alternatif wellness tourism sangat 

bisa dilakukan. Selanjutnya pasti akan 

timbul pertanyaan baru, bagaimanakah 

bentuk gambaran atraksi museum yang 
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sejalan dengan teori wellness tourism? Atau 

museum manakah yang dapat memenuhi 

kriteria wellness tourism tersebut? Hal ini 

mungkin dapat terjawab melalui penjabaran 

berikut ini: 

a. Peningkatan kesehatan dan 

kesejahteraan wisatawan (multi-

dimensional dan physical) melalui aspek 

kondisi fisik museum. Peningkatan 

kesehatan dan kesejahteraan disini, 

dimaksudkan adalah bahwa pada 

dasarnya, setiap kali wisatawan 

mengunjungi museum maka wisatawan 

secara sadar atau tidak sadar juga turut 

melakukan kegiatan olahraga ringan, 

yaitu berjalan kaki. Berjalan kaki 

merupakan salah satu bentuk olah raga 

yang ringan namun membawa banyak 

manfaat. Hal ini dibuktikan melalui 

salah satu hasil penelitian oleh (Rizka, 

2021) dimana didapatkan hasil berupa 

dengan perlakuan membiasakan jalan 

kaki ringan sebanyak 3 (tiga) kali dalam 

satu minggu dapat meningkatkan: 1) 

kebugaran fisik, 2) tekanan darah sistolik 

dan diastolik lebih baik, 3) penurunan 

kadar gula darah, dan 4) penurunan 

kadar kolesterol. Intensitas berjalan kaki 

dalam menikmati seluruh koleksi 

museum tentunya akan sangat 

bergantung pada luasan areal yang 

dimiliki museum. Artinya, semakin luas 

kawasan yang dimiliki oleh museum, 

maka intensitas jalan kaki yang dapat 

wisatawan lakukan akan semakin 

banyak. Kenyamanan dan keamanan 

dalam berjalan kaki selama berada di 

kawasan museum juga menjadi salah 

satu pertimbangan penting, yang 

tentunya hal ini merupakan keadaan fisik 

museum. Hal ini senada dengan hasil 

penelitian Nieamah dan Purwoko (2021) 

yang menemukan data bahwa dalam 

upaya mengembangkan wisata 

kesehatan, salah satu komponen yang 

harus diperhatikan adalah kelengkapan 

fisik, harga yang terjangkau dan 

pemanfaatan sistem informasi yang baik. 

(Nieamah & Purwoko, 2021)  Sehingga, 

semakin prima keadaan fisik museum 

(termasuk sarana prasarananya) maka 

pengalaman berwisata di museum juga 

dapat dimaksimalkan.  

b. Kebutuhan wellness tourism secara 

subjektif dan perceptual dirasa dapat 

dipenuhi melalui aktivitas pariwisata 

budaya, tata pamer koleksi. Penerapan 

subjektivitas, relativitas atau perspsi 

seseorang terhadap sebuah sudut 

pandang dalam memberikan penilaian 

terhadap suatu hal, menjadikan standar 

penilaian menjadi sangat luas. Latar 

belakang penerapan subjektivitas dalam 

wellness tourism juga dapat menjadi 

sebuah celah, untuk dapat memperluas 

sudut pandang dalam menentukan 

atraksi wellness tourism. Hal ini 

tentunya dapat mematahkan anggapan, 

bahwa wellness tourism akan selalu erat 

kaitannya dengan wisata spa ataupun 

resort. Sebab jika ditarik dari kacamata 

yang lebih luas, pada dasarnya prinsip 

dasar dari wellness tourism adalah 

adanya peningkatan kebugaran dan 

kesehatan baik fisik maupun mental. 

Yang mana hal ini sebenarnya dapat 

dipenuhi dengan berbagai kegiatan 

ataupun aktivitas seperti healing ataupun 

olahraga. Hal ini juga turut didukung 

oleh penelitian (Hikmah et al., 2022) 

yang menemukan hasil berupa kegiatan 

healing dapat diwujudkan melalui 

bentuk aktivitas menyenangkan dan 

membawa ketenangan (seperti wisata 

budaya dan wisata minat khusus). Hal ini 

tentunya menjadi salah satu titik terang 

bagi museum, yang juga merupakan 

salah satu jenis wisata minat khusus 

(Pitana & Diarta, 2009), terlebih bahwa 

museum juga memiliki berbagai bentuk 

dan jenis koleksi, salah satunya adalah 

berupa museum budaya. Aspek rasio 

jumlah kunjungan wisatawan terhadap 

ukuran museum juga perlu 

dipertimbangkan, mengingat semakin 

tinggi rasio pengunjung per meter 

persegi, tentunya dapat berpengaruh 

terhadap kenyamanan dan ketenangan 

selama melakukan kunjungan di 

museum. 

c. Proses pemaknaan nilai kehidupan 

(spiritual) melalui aktivitas pariwisata 
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budaya. Ada istilah anonim yang 

mengatakan, untuk dapat menghargai 

kehidupan yang dimiliki saat ini, 

seseorang sebaiknya mengerti sejarah 

dan asal-usulnya. Dalam keadaan sehari-

hari kita saat ini, mempelajari dan 

mengenal sejarah tentunya bukan lagi 

hal yang sulit dilakukan. Akses yang 

terbuka sangat luas melalui kehadiran 

internet, tentunya menjadi satu 

kemudahan yang luar biasa. Namun, 

tentunya proses belajar terkait dengan 

sejarah dan masa lalu juga bisa didapat 

melalui koleksi yang dimiliki museum, 

sebab museum juga merupakan salah 

satu media konservasi budaya dan 

sejarah yang baik (Murzyn-Kupisz & 

Holuj, 2020).  Oleh sebab itu, melalui 

kegiatan wisata yang dilakukan di 

museum, wisatawan dapat mempelajari 

sejarah dan budaya yang diharapakan 

dapat lebih meningkatkan penghargaan 

wisatawan terhadap nilai-nilai 

kehidupan dan kebudayaan yang ada saat 

ini. Peningkatan efektifitas pemaknaan 

nilai kehidupan dari aspek kebudayaan 

yang terapat dalam museum, dapat 

diwujudkan dengan konsep storytelling. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu oleh Pitaya dan Makasi 

(2022), dimana metode storytelling 

dirasa menjadi salah satu media baru 

yang efektif untuk dapat meningkatkan 

pengalaman dan memahami mengenai 

koleksi dan sejarah museum (Pitaya & 

Makasi, 2022). 

d. Pengalaman belajar baru (intellectual) 

melalui tata pamer koleksi. Belajar dapat 

dilakukan kapanpun dan dimanapun. 

Bahkan belajar dapat juga dilakukan saat 

seseorang melakukan kegiatan wisata. 

Belajar yang paling sederhana adalah 

saat seseorang mendapatkan sebuah 

pengalaman yang baru, yang tidak 

pernah didapatkan sebelumnya. Hal ini 

sejalan dengan pengertian dasar 

pariwisata menurut Wahab dalam 

(Pitana & Diarta, 2009) yang 

menyampaikan bahwa tujuan dari 

aktivitas perjalanan manusia adalah 

untuk mencari kepuasan yang berbeda 

dengan apa yang dialami dimana ia 

memperoleh pekerjaan. Hal ini berarti 

bahwa pengalaman belajar baru akan 

didapatkan oleh seorang wisatawan 

apabila wisatawan mendapatkan 

pengetahuan dan ilmu baru. Kaitannya 

dengan museum adalah, bahwa berbagai 

ilmu dan pengetahuan tersebut 

didapatkan dari berbagai koleksi yang 

terdapat di dalam museum tersebut. 

Penelitian terdahulu oleh Nurcahyo dan 

Anto (2019), mendapatkan data bahwa 

pemanfaatan museum sebagai wahana 

edukasi dapat meningkatkan kunjungan 

ke museum (Nurcahyo & Anto, 2019). 

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa 

secara tidak langsung, tata pamer koleksi 

juga akan berpengaruh terhadap 

pengalaman wisatawan untuk dapat 

memperoleh pengalaman belajar baru. 

Sebab, penataan koleksi museum yang 

baik, informatif dan menarik tentunya 

akan mempermudah pengunjung untuk 

menikmati dan mempelajari koleksi 

tersebut.  

Temuan dan konklusi di atas, dapat 

dikerucutkan menjadi alternatif museum 

seperti apa yang dapat memberikan 

pemenuhan kebutuhan sesuai kriteria 

diatas. Kriteria yang dapat disimpulkan dari 

penjabaran diatas adalah bahwa 1) museum 

harus memiliki area yang cukup luas, untuk 

memungkinkan pengunjungnya melakukan 

aktivitas jalan kaki yang cukup, 2) museum 

yang dapat mendukung aktivitas wellness 

tourism sebaiknya memiliki koleksi berlatar 

budaya dan atau sejarah, 3) museum 

memiliki tata pamer yang baik dan juga 

memiliki keterangan pendukung yang 

cukup sebagai media belajar yang baik, dan 

4) keadaan museum harus cukup tenang 

agar relaksasi selama melakukan kunjungan 

dapat dicapai. Berdasarkan kriteria diatas, 

penulis selanjutnya melakukan observasi 

lapangan ke Museum Fatahilah atau 

Museum Sejarah Jakarta pada hari kerja dan 

penulis menemukan bahwa kondisi 

museum cukup baik untuk digunakan 

sebagai lokus percobaan lebih lanjut untuk 

memperdalam potensi museum sebagai 

destinasi alternatif wellness tourism. 
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SIMPULAN 

 

Melalui studi kepustakaan yang 

penulis laksanakan, didapatkan sebuah 

gambaran besar, bahwa pada dasarnya 

museum memiliki potensi untuk dapat 

dikembangkan sebagai salah satu destinasi 

alternatif wellness tourism. Hal ini 

didukung pula oleh terpenuhinya beberapa 

aspek dimensi wellness tourism oleh atraksi 

utama museum. Namun disisi lain temuan 

ini baru temuan yang berbentuk kajian, 

yang tentunya diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai bagaimana konsep 

penrapan wellness tourism  ini menjadi 

mungkin untuk diterapkan. Apakah melalui 

penawaran paket spesial wellness trip, atau 

melalui penyedian media bantu berupa 

audio trip guidance agar wisatawan 

mendapatkan pengalaman personal yang 

lebih baik dengan gangguan seminimal 

mungkin, atau melalui berbagai bentuk lain 

yang masih sangat mungkin untuk 

dikembangkan lebih lanjut. Oleh sebab itu, 

bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melanjutkan penelitian ini menjadi 

penelitian lapangan. Diharapkan penelitian 

lanjutan dapat melakukan tahapan 

sosialisasi dan melihat seberapa besar 

kemungkinan konsep ini dapat 

dikembangkan. Diharapkan pula, bahwa 

penelitian ini dapat dikembangkan ke 

tahapan yang lebih aplikatif melalui 

berbagai percobaan untuk mengembangkan 

paket wellness trip, ataupun pengembangan 

audio trip guidance yang bernuansa 

relaxing bagi wisatawan. 
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